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PENGARUH SENG (Zn) PADA
PERTUMBUHAN MANUSIA

Qleh :
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Suatu sindrom pertumbuhan yang terhambat
dan terlambatnya saat dewasa kelamin telah
dijelaskan olch Prasad, er of. pada tahun 196].
Dua tahun kemwudian, Prasad, er a/, mendemon-
strasikan hubungannya dengan defisiensi seng di
Mesir. Hal tersebut dibuktikan setelah penderita
dirawat dengan suplementasi seng, dan ternyata
penderita menjadi dewasa kelamin dan tumbuh
lebih tinpggi (Samstead, Prasad, Schulert, er a/,
1967). Hasil penelitian  suplementasi seng
sebanyak 40 mig sehari selama 18 bulan pada anak
laki-laki berusta 13 tahun di Iran, menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan, yang
diamati dari peningkatan tinggi badan, berat
badan, dan umur (ulang melebihi peningkatan
pada kelompok kontrol (Ronoghy er af, 1974).

Walravens dan Hambridge (1976) menemukan
bahwa rata-rata penigkatan pertumbuhan bayi
taki-laki pada umwr 6 bulan adalah 2,1 cm lebih
tinggi dan 535 gram lebih berat dari pada
peningkatan pertumbuhan bayi kontrol setelzh
diberi formwula yang difortifikasi dengan seng.
Pada anak-anak juga ditemukan adanya hubungan
positif antara status seng dengan pertumbuhan,
baik pada laki-laki maupun wanita (Butrimovitz
dan Purdy, 1978).

Pemberian suplementasi seng sebanyak 5 mg
seng dalam 5 ml sirup, yang diminumkan dua kali
sehari selama satu tahun pada anak pra sekolah
yang menderita defisiensi seng tingkat ringan,
ternyata pertambahan tinggi badannya lebih tinggi
dari pada kelompok kontrol (Walrabens, Kicbs,
dan Hambidge, 1983). Hal ini menunjukkan
bahwa defisiensi seng pada tingkat ringanpun
sudah merupakan faktor pengharnbat
pertumbuhan.

Defisiensi seng juga merupakan gejala umum
di Jamaica. apalagi pada anak yang menderita
kurang energi protein (Golden dan Golden, 1979,
Golden dan Golden, 1981). Peneliuan pengaruh
suplementasi seng pada makanan pemulihen untuk
anak balia yang kurang energi protein tingkat
berat, yang dilakukan oleh Golden dan Golden
(1981), mengungkapkan bahwa terdapat korelasi
positif’ antara status seng plasma dengan lau
pertumbuhan berat badan,
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Definisi seng juga terdapat di Yugoslavia
(Buzina, Jusic, dan Milanovic, 1980}, di Chili
(Castillo, Duran, et al, 1987), dan .di Canada
(Vanderkooy, dan Gibson, 1987, Gibson,
Vanderkooy, Mc Donald, et al, 1989).; Penelitian
hubungan status seng dan pertumbuhan pada anak
usia 9-12 tahun di Yugoslavia menunjukkan adaya
hubungan yang nyata.  Sedangkan di Chili
suplementasi seng pada bayi sclama masa
pemulihan kurang energi protein menunjukkan
bahwa pertumbuhan berat badan pada kelompok
suplementasi lebih tinggi dari pada kelompok
konwrol, padahal konsumsi energi antara kedua
kelompok sama (Castille, Duran, er o/, 1987). Hal
ini tampaknya merupakan petunjuk bahwa
suplementasi seng menyebabkan penggunaan
energi lebih efisien, seperti yang telah ditunjukkan
oleh Golden dan Golden (1981).

Penelitian  hubungan status seng  dan
pertumbuhan pada anak usia prasekolak di Canada
Juga mengungkapkan hasil yang sama scperti
peneltian sejenis di negara-negara lain, yaitu ada
hubungan antara kadar seng rambut dengan
persentil tinggi badan menurut umur terhadap
baku pada anak laki-laki (Vanderkooy dan
Gibson, 1987; Gibson, Vanderkooy, Mc Donaid,
et al, 1989; Gibson, 1990).

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
terlihat adanya hubungan antara badan seng serum
dan hambatan pertumbuhan pada anak. Kadar
seng serum mempunyal peranan yang sangat
penting terhadap pertumbuhan anank, terutama
apabila diukur darj berat badan menurut umur dan
tingpi badan menurut umur.

Definisi seng merupakan salah satu faktor
yang dapat menghambat pertumbuhan anak.
terutama pada bentuk hambatan tingkat sangat

" berat (gizi buruk) dan berat (gizi kurang).
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